Dia mengulurkan tangan padaku. 
Membuat aku tidak memiliki pilihan lain selain 
meraih tangannya. Dia menggenggam erat 
tanganku. Aku mencoba, dengan sangat untuk 
bisa merangkai senyuman setidaknya membuat 
malam ini bersejarah untuk kami. Kami yang 
tertolak oleh mereka yang kaya. Kami yang 
terundang hanya untuk dipermalukan oleh 
mereka yang menganggap diri mereka tinggi 
derajatnya. 


“Kau ingin ikut denganku?” 


Aku mendongak, meyakinkan diri. Pria 
yang sedang bersandiwara denganku ini apa 
memang bicara padaku atau tidak. Tapi 
Abraham, itulah namanya. Tidak sedang 
menatapku. Dia menatap lurus ke depan. 
Membuat aku dilanda ragu. 


“Mungkin ini hari terakhir kita bertemu. 
Aku membeli dua tiket kereta api, kau boleh 
memilikinya satu.” 


Kali ini aku yakin dia bicara denganku. 


“Kapan berangkatnya?” 


“Pagi-pagi sekali.” Dia mendesah. 
Seberat itulah desahanku dengannya. “Besok. 
Kita tidak harus melihat dua orang itu menikah. 
Jangan terlalu menyakiti diri.”  Nasihatnya 
padaku lebih kepada dirinya sendiri. 


Karena kami memang sama dari garis 
keluarga yang tidak memiliki apa-apa. 
Orangtuaku telah lama meninggal sedangkan 
orangtua Abraham tidak ada di negara ini. 
Mereka hidup di pedesaan. Itu yang aku tahu, 
Abraham tidak banyak membahas soal 
keluarganya. Kami juga tidak memiliki banyak 
waktu untuk membahasnya. 


Takdirku sendiri bertemu dengan 
Abraham adalah karena pacarnya dan pacarku 
akan menikah. Dua orang dengan keluarga 
paling terpandang dikota ini memiliki pasangan 
yang tidak sejalur dengan mereka, itulah yang 
membuat keluarganya menjodohkan mereka 
dan berakhir dengan membuat aku dan 
Abraham dipermalukan dengan hadir di pesta 
pertunangan mereka malam ini. Pemasangan 
cincin yang akan dilakukan, Joseph, kekasihku 


pada Maudy, kekasih dari Abraham akan 
menjadi sejarah besar kota ini. 


“Mereka bilang hanya akan menikah 
hitam diatas putih, hati mereka tetap milik kita. 
Aku yakin kau juga merasakan apa yang aku 
rasakan, Abraham. Bukankah itu konyol?” Aku 
menggeleng dramatis. 


“Membuat ibunya mengundang kita saja 
sudah ironis, Jess. Aku tidak yakin apa lagi yang 
akan mereka lakukan pada kita.” 


Senyum miris kusunggingkan. 


Suara jepretan kamera terdengar 
bersahutan kearah kami, membuat aku 
menghalau belitan kamera dengan tas 
tanganku. Tapi Abraham dengan mudah 
membuat aku keluar dari keramaian yang 
menyesakkan. Bahkan banyaknya kamera- 
kamera itu hanya berfokus padaku. Membuat 
aku tahu, Sonia Smith. Ibu dari pria yang aku 
cintai sengaja menargetkan aku. 


Diantara ramenya orang berkumpul 
membuat aku harus kehilangan ikat rambutku 
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hingga rambutku tergerai. Abraham yang 
melihat apa yang terjadi padaku tampak marah- 
marah pada orang-orang. Dengan protektif 
Abraham juga merangkulku dan membawa aku 
masuk. Memberikan kartu undangan pada 
penjaganya dan akhirnya aku bisa bernafas lega. 


“Jessi, kau baik-baik saja?” 


Abraham memegang kedua bahuku 
dengan tatapan khawatir. 


Aku tertawa. Benar-benar tertawa hingga 
beberapa pasang mata yang melihatku hanya 
berbisik-bisik. Mungkin mereka menyangkakan 
aku gila atau juga mungkin mereka mulai sadar 
kalau aku tidak selevel dengah mereka. Masa 
bodoh. 


“Apa ini saatnya kita ke rumah sakit 
jiwa? Kupikir kau sudah tidak kuasa menahan 
perasaanmu yang terluka.” 


Aku menatap Abraham dengan bibir 
manyun. “Aku tidak gila, Abraham. Hanya saja 
itu tadi sungguh lucu. Aku selalu menonton 
acara di infotaiment. Melihat bagaimana para 
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artis dikejar-kejar dan tidak kusangka akan 
mengalaminya. Ini akan menjadi pengalaman 
yang sempurna.” 


Abraham menggeleng. “Aku kasihan 
dengan ibu Joseph. Bukannya membuatmu 
menangis dengan para wartawan itu dia malah 
membuat kau tertawa bahagia seperti ini.” 


Abraham melepaskan  jasnya dan 
memberikan padaku. Membuat aku tersenyum 
berterimakasih. Tapi jaket itu hanya bertengger 
sebentar karena benda itu telah jatuh ke lantai. 
Membuat aku berbalik dan melihat dalangnya 
adalah Joseph. Pria itu dengan mata gelapnya 
yang selalu memiliki riak tidak terlihat menatap 
aku tajam. 


Dia telah melepaskan jaket mahalnya dan 
memasangkan di tubuhku. Tapi aku 
melepaskannya. 


“Pakai lagi. Acaramu akan segera 
dimulai.” Pintaku. 


Dia menepis tanganku hingga jasnya ikut 
tergeletak seperti milik Abraham. Aku hendak 
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menunduk mengambil benda itu tapi dia 
menahan lenganku dan dengan cepat bibirnya 
menyambar bibirku. Ciumannya membara 
seolah dia akan mati jika dia tidak 
melakukannya. 


Aku berusaha mendorongnya tapi 
semakin mendorong semakin dalam dia 
melumat bibirku. 


Kini semua mata telah menatap kami 
bahkan beberapa wartawan yang dibiarkan 
masuk oleh Sonia sangat susah dihalau untuk 
mengambil gambar. Membuat aku mengutuk 
selalu lupa betapa nekatnya pria yang aku 
kencani ini. 


Setelah merasa sudah selesai, dia 
melepaskan ciumannya. Warna merah 
mewarnai bibirnya, bukan darahnya tapi 
milikku. Dia menggigit bibirku dengan sekeras 
yang dia bisa tadi. Kini dia mendatangkan luka 
padaku. 


“Ikut denganku atau aku akan 
bersetubuh denganmu di sini.” Tekannya. 


Tma 


Aku menatap Abraham yang pastinya 
tidak akan bisa menolongku. Dua pria kekar 
sudah menghadang dia. Membuatnya tidak bisa 
berkutik. 


Aku tidak tahu apa yang akan dilakukan 
Joseph padaku saat kami berdua nantinya. Aku 
takut dengannya sementar Rose, saat aku 
membutuhkan dia melawan putranya malah 
hanya tercengang layaknya orang bodoh. 
Bahkan dia membuang muka saat aku 
menatapnya. Sialan! 


Tidak akan ada yang bisa aku andalkan. 
Hanya diriku. 


Jadi saat Joseph menarik lenganku 
dengan kasar, aku hanya menurut saja. Pria itu 
dengan segala kuasanya dan segala 
kenekatannya pasti akan melakukan apa yang 
dia katakan. Kadang aku selalu lupa kenapa aku 
bisa berakhir menjadi kekasihnya. 


xxx 


Kami menaiki tangga melingkar dengan 
lenganku masih berada di cengkraman pria itu. 
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Aku tidak tahu ke bagian mansion yang mana 
dia akan membawaku. Rumah mewahnya 
seolah tidak memiliki ujung. Kami belok ke 
kanan lalu ke kiri, naik lalu turun. Seperti dia 
memilih tempat paling jauh dengan acara pesta. 
Aku sendiri menatap ke belakang dan satu 
pelayan saja tidak ada di sini. Membuat aku 
frustasi. 


Saat waktu yang hampir tidak ingin aku 
bayangkan berakhir. Joseph melempar aku 
masuk ke salah satu kamar mewah yang benar 
ada di paling ujung. Pria itu ikut masuk dan 
menutup pintu. 


Aku mengerjap. Takut. 


Joseph mengunci pintunya dan 
membuang kuncinya entah kemana. 


Aku menelan ludah. Gugup kurasakan. 
Satu kain pakaian bukan tandingan untuknya. 
Dia pernah merusak beberapa pakaianku saat 
gelombang hasrat memenuhinya. Lalu sekarang 
hasrat dan amarah bermain di matanya. Aku 
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tidak tahu akan sejauh apa aku menjadi budak 
bercintanya. 


Aku sudah beberapa langkah mundur dari 
tadi. Tapi langkah Joseph tak bisa aku tandingi. 


"Bukankah sudah kukatakan untuk tidak 
datang? Aku yang akan menyelesaikan 
semuanya." 


Dia bersuara. Tangannya membuka dasi 
dengan kasar dan ia lempar ke lantai. 


"Ibumu meminta aku datang. Terakhir 
kali katanya." 


Kusalahkan wanita yang melahirkannya. 
Wanita kejam yang merasa anaknya tidak 
sebanding denganku. Tapi saat seperti ini dia 
sendiri malah tidak berkutik sama sekali. Jelas 
kulihat wajah ketakutan di mata tuanya. Dasar. 


Dia berdecih. Bibir yang sering bermain di 
atas kulitku tampak dingin tidak tersentuh. 
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"Semudah itu kau menurut pada orang 
lain. Lalu membangkang apa yang aku katakan." 


"Dia ibumu, jadi.." 

"Buka Jess." Pintanya. Halus. 

Aku memegang bagian depan gaunku. 
Tidak, aku tidak akan melakukannya. Tidak akan 


pernah. Dia bisa ke neraka sekarang. 


"Tidak mau?" Dia memiringkan 
kepalanya. 


Aku menggeleng. Mataku menatap dia 
memohon. Kali ini, hanya kali ini. Kuharap dia 
akan mengerti aku. 

"Kau buka sendiri atau aku merusaknya." 

Aku menatap sekeliling. Pintu. Ada pintu 


yang terbuka. Apa itu pintu toilet? Aku 
menghitung kecepatan lari yang aku miliki 


dengan jarak pintu. 
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"Aku tidak akan melakukannya lagi. 
Melanggar perintahmu." Melas aku bersuara. 


"Tentu kau tidak akan melakukannya. 
Karena ini terakhir kalinya kau melakukan apa 
yang tidak aku inginkan." Lugas. 


"Jose.." 


"Jangan berani memanggil namaku jika 
menuruti keinginanku saja kau tidak mau." 


Menangis darah rasanya aku. Tidak tahu 
apa yang harus aku lakukan. 


Aku tidak memiliki pilihan. Aku benci 
menjadi budak seks kekasihku. Dia kerap 
melakukannya dengan kasar jika amarah 
meliputi dirinya. Jadi aku tidak akan menyerah. 
Dia harus meredakan amarahnya dulu baru 
kuizinkan dia menyentuhku. 


Itulah yang memotivasi aku berlari sekuat 


tenaga kearah pintu yang terbuka. Menelusup 
masuk kesana tapi pinggangku tercengkram. 
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Membuat aku berteriak melawan. Dia dengan 
mudah mengeluarkan setengah tubuhku yang 
masuk dan membelit aku dengan lengannya. 
Membawa aku ke ranjang dan ia lempar 
tubuhku di atasnya. 


Aku melenting bangun. Namun kuasanya 
telah ada di atasku. 


Satu tangannya mencengkram tanganku. 
Menyatukan kedua tanganku di atas kepala. 
Membuat aku tidak berkutik. 


"Lari?" 


"Lakukan dengan lembut, Jose." Pintaku 
akhirnya dalam kepasrahan. 


"Tadinya akan aku lakukan seperti itu 
andai kau menurut. Tapi sekarang, bahkan 
berdoa tidak akan membantumu." 


Setelah mengatakannya, Joseph langsung 


menarik kencang gaun indah yang berharga 
jutaan dollar. Hadiah dari ibunya tercinta untuk 
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mempermalukan aku. Membuat gaun itu sobek 
dan tidak akan pernah bisa aku gunakan lagi. 
Setidaknya aku pernah memakainya. Hiburku 
pada diri. 


Tangan Joseph menyusup ke belakang 
tubuhku. Membuka kaitan braku dan 
membukanya. Menyingkirkan benda itu entah 
kemana. 


Sementara yang bisa aku lakukan hanya 
menatap langit-langit kamar tanpa bisa 
melawan. Dia akan selalu mendapat apapun 
yang dia inginkan. Aku selalu lupa dengan 
semua itu. Bisa-bisanya aku melawan. 
Memangnya aku bisa? Jelas tidak. 


"Bibirmu pembohong. Tubuhmu 
merindukan aku." 


Dia menelusuri dadaku. Sengaja melewati 
payudara yang menantang padanya. Membuat 
aku mendesah kecewa. Dia pandai menyiksa 
segala hal di dalam diriku. Dia pandai membuat 
aku ingin menancapkan pisau di dadanya. 
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Kepalanya tertunduk. Menggigit leherku 
hingga desahan lolos di bibirku. Aku tidak akan 
memohon. Dia tidak akan pernah 
mendengarnya. Lagi. 


Joseph sudah menarik turun gaunku. 
Membuat aku tidak akan bisa lagi lari. Lagi pula 
mau lari juga aku telah telanjang. Dia pandai 
membuat rencana. Membuat aku mendengus. 


Aku menatapnya. Tidak berdaya. Dia 
tersenyum, puas dengan hasil karyanya 
menelanjangi aku. 


Tangannya mulai membuka satu-persatu 
kancing kemejanya. Melepaskan baju itu dari 
tubuhnya hingga aku menelan ludah dengan 
susah payah. Melihat pahatan indah di perutnya 
yang selalu bisa membuat aku tidak tahan untuk 
mengeluarkan air liur. Siksaan ini sungguh 
nyata. 


Dia menjulang diatasku dengan penuh 


kuasa. Meraih kedua tanganya dan di 
genggamnya. Lalu tanpa peringatan apapun, dia 
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sudah memutar tubuhku. Suara resleting yang 
terbuka membuat aku merengut. Dia akan 
melakukannya tanpa pemanasan. Dia joseph, 
dia pasti akan melakukan seperti itu. Tidak 
dapat diragukan. 


Saat aku merasakan sesuatu mendorong 
kewanitaanku, aku berteriak keras. Penuh 
dengan penolakan padanya tapi semakin aku 
ingin melawan. Semakin kuat dia mendorong 
hingga dia masuk sepenuhnya dan memenuhi 
diriku. 


“Aku membencimu, Joseph Smith.” 
Kulontarkan kalimat itu dengan terang- 
terangan. 


“Inilah hukuman untukmu. Lain kali 
lakukan sesuatu yang aku minta agar kau tidak 
berakhir seperti ini.” Dia mengatakan itu 
dengan tubuhnya yang begerak mendorong. 
Membuat aku antara marah dan nikmat. 


Sialan kau joseph. Sialan karena aku tetap 
mencintaimu walau kau kerap main kasar. 
Kekasarannya yang membuat aku menggila. 
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Sejak awal dia memang tidak pernah 
menyembunyikan sifatnya yang satu ini dan aku 
baru ingat kalau alasan itulah yang membuat 
aku jatuh gila padanya. 


Karena caranya bercinta membuat aku 
gila. Karena sentuhannya membuat aku tidak 
lagi ingat berpijak dibumi. Dia selalu mengikis 
akal sehatku dengan hentakan-hentakan kasar 
tubuhnya. 


Kedua tangan Joseph meremas buah 
dadaku, memberikan tekanan disana hingga aku 
mengerang keras dan saat itulah semburan 
nikmat miliknya memenuhi dinding rahimku. 


“Kuharap kau hamil agar kau tidak 
memiliki alasan lagi untuk pergi dariku.” 
Ucapnya dengan kasar membuat aku yang 
menungging membelakanginya hanya melongo 
oleh doanya yang buruk. 


Dia memutar tubuhku menghadapnya. 
Melepaskan diri dariku. 


Lalu semudah itu dia bangun dan 
memakai pakaiannya. Semuanya lengkap. 
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“Kau akan meninggalkan aku?” 
Kutanya dia dengan tidak terima. 


Dia memiringkan kepalanya dengan 
menyebalkan. “Kata siapa. Kau akan ikut.” 


Aku mengerjap. Kutatap pakaianku yang 
sudah tidak berbentuk oleh ulahnya. Dia akan 
meminta aku memakai benda itu? Tidak akan 
pernah. 


Joseph mengambil bra dan celana dalam 
yang tadi dia lepaskan dari tubuhku. Lalu 
dengan telaten dia memasangkan aku kedua 
benda itu bahkan tanpa peduli aku risih dengan 
caranya. Memangnya kapan dia peduli. Tidak 
pernah. Jika dia mau A maka A lah yang akan dia 
dapatkan. Kediktatoran ini berlaku untuk semua 
orang yang masih bernaung hidup dibawah 
kuasanya. 


Lalu kenapa aku dengan bodohnya 
percaya kalau dia akan terima begitu saja 
dijodohkan dengan gadis yang tidak dia 
inginkan. Kenapa dengan naifnya aku datang 
kemari bagai tawanan yang kalah dimedan 
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tempur saat senjata yang aku miliki bisa 
menghancurkan dunia. Aku memang naif dan 
bodoh. 


“Sudah memikirkan letak salahmu?” 


Joseph bertanya setelah kancing braku 
terpasang olehnya. Dia juga memakaikan aku 
celana dalam tanpa terganggu sama sekali. 
Sementara aku sibuk berkelana dalam khayalku. 


Aku mengangguk. “Sudah. Jadi apa aku 
di maafkan?” Kudongakkan kepala agar bisa 
menatap dia yang berjalan menuju lemari super 
besar yang menempel didinding. 


“Tidak. Selesaikan  pertunjukkannya 
baru kau kumaafkan.” 


“Pertunjukkan?” 


Joseph sudah kembali dan memberikan 
salah satu kemeja hitamnya beserta dengan ikat 
pinggang emas. Membuat aku mengambil 
kedua benda itu dan kupandang dengan 
bingung. Untuk apa? 


“Pakai.” 
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“Jangan bilang aku akan memakai ini 
untuk pergi ke acara pertunanganmu.” 


“Bukan acara pertunanganku. Jangan 
sebut seperti itu atau aku akan kembali 
memasukimu dan kali ini akan kupastikan kau 
tidak bisa berjalan. Lalu kubawa wartawan itu 
kekamar ini.”  Ancamannya yang kejam dan 
tidak berperasaan. 


Aku cemberut. Memakai kemeja yang dia 
berikan dan juga ikat pinggangnya. Dia lalu 
mengulurkan tangan padaku. Dengan setengah 
hati kuraih tangannya dan berdiri didepannya. 
Matanya yang gelap memperhatikan 
penampilanku yang jauh dari kesan sempurna 
malah kata buruk akan terlalu mewah untuk 
menggambarkannya. 


“Sempurna.” Tapi itulah yang aku 
dengar darinya. Membuat aku yakin dia benar- 
benar menganggap remeh kata itu. Tapi 
tambahan kalimatnyalah yang membuat aku 
seperti menelan orang. “Sempurna dengan 
tampilan orang yang baru saja selesai 


bercinta.” 
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Aku meliriknya dengan sebal. “Tidak 
bisakah aku ke kamar mandi sebentar.” Aku 
bergerak dengan tidak nyaman. Kewanitaanku 
terasa lengket. 


“Tidak. Kau harus mendiamkannya 
beberapa menit agar bayiku bisa jadi 
diperutmu.” Aku ternganga. 


“Kau sungguh menginginkan aku 
hamil?” 


“Tentu saja.” 


Aku memegang lengan Joseph. Kali ini 
menatap dia dengan sungguh-sungguh. “Aku 
tidak akan lari, Jose. Tidak perlu memaksakan 
diri untuk memiliki bayi. Aku akan tetap 
disisimu.” 

“Andai aku tidak sedang marah pasti 
kau akan menerima kalimat ini dengan 
pelukanku.” Dia mendekat dan memandang 
aku dengan hangat. “Tapi memiliki bayi 
darimu memang aku inginkan sejak dulu, Jessica 


Hadid Khalikin. Ini hanya alasan saja.” 
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Dan aku tidak kuasa menahan senyum di 
bibirku. Mendengar kallimat itu darinya yang 
selalu penuh dengan kuasa. Tidak kusangka dia 
menginginkan aku sebegini hebatnya hingga 
bayi saja dia inginkan dariku. Lalu siapa aku 
yang semudah itu meragukan dia. Aku 
menyalahkan diri. 
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Suara kamera terdengar bersahutan. Aku 
dan Joseph sudah berdiri di panggung kecil 
dimana semua mata menatap kearah panggung 
itu. Mata-mata penasaran itu dibalut dengan 
mata liar pada apa yang mungkin aku lakukan 
dengan Joseph saat kami hilang beberapa menit 
yang lalu. Harusnya tampilanku sudah 
menjelaskan segalanya. Rambut berantakan dan 
pakaian pria itu yang melekat di tubuhku 
mengatakan lebih banyak dari apa yang mampu 
dirangkai oleh bibir. 


Tapi Joseph tetap saja meraih pinggangku 
dan merangkulku. Membuat kami menempel. 
Seolah ingin menyatakan hal yang sudah sangat 


jelas tentang kami. 
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Suara pertanyaan terus bersahutan 
membuat aku bahkan tidak tahu yang aku 
dengarkan. 


“Apa yang akan anda lakukan dengan 
perjodohannya? ” 


Pertanyaan itu yang paling jelas. 


“Pertunangan ini hanya sebuah mainan 
ibuku. Untuk menyenangkan dia, tapi sekarang 
kurasa sekarang dia sudah mengerti.” 


Aku melihat kearah Sonia yang sudah 
dibentengi beberapa pengawal. Entah apa yang 
sudah dilakukan anaknya padanya hingga dia 
tidak lagi berkutik. Kurasa aku harus kembali 
membuat pengertian pada Sonia siapa 
sebenarnya anaknya. Dia yang melahirkan dan 
dia pula yang membesarkan tapi kadang dia 
yang lebih sering lupa seperti apa anaknya. 
Joseph Smith, bahkan bernafas untuk besok saja 
akan dia rencakan hari ini. 


Tapi harus kunasehati diriku sendiri juga. 
Karena aku sendiri hampir mempermalukan 
diriku dengan memperlihatkan amukan Joseph 
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padaku didepan umum tadi. Bisa-bisanya aku 
mengikuti Sonia dan datang ke acara yang 
sudah pasti telah siap akan dihancurkan oleh 
Joseph. Bodohnya aku. 


Jadi benar kalau ini akan menjadi 
sejarah Cinderella yang menikah abad ini, Mr. 
Smith? ” 


Aku yang jauh berkelana kembali pada 
kenyataan. Mendengar satu pertanyaan yang 
menarik. Aku dan Joseph saling berpandangan. 
Pria itu menggesek hidungnya di pipiku 
membuat aku menunduk karena malu. Semua 
mata tengah memperhatikan kami tapi bahkan 
Joseph melakukan apa yang harusnya dilakukan 
saat kami hanya berdua. 


“Aku kurang suka dengan ungkapan 
kalau dia adalah Cindrella bagiku. Karena 
nyatanya tidak begitu.” 


“Apa maksud anda dengan itu, Mr. 
Smith?” 


Aku sendiri menatap Joseph tidak 
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“Perusahaan parfum yang baru aku 
dirikan, kubeli atas nama dia jadi dia bukanlah 
perempuan miskin itu. Dia sudah sekaya wanita 
terpandang dikota ini.” 


Aku terkesiap. Semua orang terkesima. 


“Kubelikan dia perusahaan itu sebagai 
mahar pernikahan.” Joseph menatapku 
dengan wajah datarnya. Siapa yang diberikan 
gedung sebagai mahar pernikahan? 


“Cukup sampai di sini dulu, kita akan 
melanjutkan wawancara ini dua hari lagi di 
mana kami menyelenggarakn pesta 
pernikahanya. Pestanya terbuka untuk umum. 
Jadi silahkan kalian semua datang ke sana. 
Sampai jumpa.” 


Joseph sudah membawa aku berjalan 
bersamanya meninggalkan kerumunan dan 
beberapa penjaga menghalau wartawan yang 
masih penasaran dengan kisah kami. Aku sendiri 
sudah tidak bisa berkata apapun lagi. Ini terlalu 
mengejutkan. 


PANTI 


Setelah turun dari panggung kecil itu, 
kami berjalan menghampiri Sonia. Wanita itu 
melengos menatap aku dan juga putranya yang 
sudah menggandeng pinggangku. 


“Terimakasih ibu karena mendatangkan 
dia untukku. Aku jadi bisa memberikan dia 
pertunjukkan yang menarik. Kali ini dia dibawah 
pengawasanku jadi jangan pernah menyentuh 
dia walau seujung rambutpun.” 


Setengah dari nada Joseph terdengar 
seperti ancaman. Yang membuat aku berpikir, 
apa Sonia memakai keselamatanku untuk 
mengancam anaknya menerima perjodohan? 
Jika benar, licik sekali dia. Tapi sepertinya 
Joseph memenangkan pertarungan jadi aku 
tidak perlu mendebat banyak. 


Sonia tidak menimpali anaknya. Dia 
hanya melengos dan pergi meninggalkan kami. 


“Dia tidak akan pernah suka 
denganku.” Ujarku. 


Joseph memelukku dari belakang. 
“Suatu hari dia akan menyukaimu seperti aku 
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yang tergila-gila padamu. Percaya saja 
padaku?” 


Aku bersandar pada dada bidang pria itu. 
Benar-benar bersyukur karena perjodohan itu 
tidak terjadi. Aku bahkan tidak bisa 
membayangkan apa yang akan terjadi padaku 
tanpa Joseph di sampingku. 


Mulai sekarang aku akan selalu percaya 
pada pria ini. Pada apa yang dia putuskan 
karena semua keputusannya pastinya 
menimbang yang terbaik untukku. 
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